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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan dan model pengembangan
ugribisnis dan agroindustri kelapa di Sumatera Utarn, Metode yang digunakan adalah
perhitungan kelayakan proyek yang terdiri dari B/C matio dan IRR. Hasil kajian
menunjukkan bahwa hasil ofahan samping dari kelapa berdasarkan nilai B/C ratio dan
IRR adalah : sabut kelapa (3,58 dan 76%); tempurung kelapa (1,11 dan 23%) nata de
coco (1,32 dan 32%); dan biodiesel kopra (1,78 dan 24,72%), Model yang sebaiknya
dilakukan adalah model koperasi ussha kelapa rakyat karena besarnya potensi
perkebunan kelapa rakyat di Sumaterns Utara.
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PENDAHULUAN

Bagi masyarakat  Indonesia,
kelapan merupakan bagian  dari
kehidupannya karena semua bagian
tanaman dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi  kebutuhan  ekonomi,
sosial dan budaya. Di samping itu,
arti penting kelapa bagi masyarakat
juga tercermin dari luasnya areal
perkebunan rakyat yang mencapai
98% dari 3.74 juta ha dan melibatkan
lebih dari tiga juta rumah tangga
petani (Dirjen Perkebunan, 2010).
Pengusahaan kelapa jugas membuka
tambahan kesempatan kega  dari
kegiatan pengolahan produk turunan
dan hasil samping yang sangat
beragam.

Peluang pengembangan
agribisnis kelapa dengan  produk
bernilai ekonomi tinggi sangat besar,
Altemnatif  produk  yang dapat
dikembangkan antara lain virgin
coconut  oil (VCO), oleochemical
(OC), desicated coconut (DC),
coconut ({CMACC),
coconut char- coal (CCL), activated
carbon (AC), brown sugar (BS),
coconut  fiber (CF) dan coconut
wood (CW), yang divsahakan secara
parsinl maupun terpadu. Pelaku
agribisnis  produk-produk  tersebut
mampu meningkatkan
pendapatannya 5-10 kali
dibandingkan dengan bila hanya

milk‘cream
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menjual  produk  kopra  (Dinas
Perkebunan, 2009). Berangkat dari
kenyataan luasnya potensi
pengembangan  produk, Kkemajuan
ckonomi perkelapaan di  tingkat
makro (daya saing di pasar global)
maupun mikro (pendapatan petani,
nilai tambah dalam negeri dan
substitusi impor) tampaknya akan
semakin dukungan
pengembangan industri kelapa secara

menuntut

Kluster sebagai prasyarat.

Di  Indonesia sendiri  pada
tahun 2002 arcal pertanaman kelapa
tercatat seluas 3,7 juta ha dimana
92,04%  jenis  kelapn  dalam
diperolch dari  perkebunan Takyat,
4% merupakan tanaman  kelapa
hibrida dan mampu  berproduksi
lebih dari 3 juta metrik  ton
(Abdurachmun dan Mulyani, 2003),
Dengan demikian
merupakin negara yang mempunyai
areal tanaman  Kelapa terluas di
dunia. Dari jumlah produksi tersebut,
industri pengolahan kelapa periu
mendapat perhatian karena saat ini
kita dapat melihat begitu banyaknya
diversifikasi dari produk kelapa
(APCC, 2005).

Produktivitas tanaman kelapa
baru mencspai 2.700-4.500 kelapa

Indonesia
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butir yang setara 0.8 - 12 ton
kopra/ha. Produktivitas ini masih
dapat ditingkatkan menjadi 6.750
butir atau seturn 1,3 ton Kopra. Selain
itu, potensi kayu kelapa yang dapat
dihasilkan scbesar 200 juta m3.
Berdasarkan potensi tersebut maka
pengembangan  agribisnis  kelapa,
khususnya industri pengolahan buah
kelapa. diarahkan ke Propinsi Riau,
Jaumbi dan Lampung di wilayah
Sumatern, Jawa Barat, Jawa Tengah
dan Jawa Timur di wilayah Jawa,
Propinsi  Kalimantan Barat di
wiloyah Kalimantan, dan Propinsi
Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah
di wilayah Sulawesi. Sedangkan
industri pengolahan kayu kelapa di
Nusa Tenggarn Barat dan Nusa
Tenggarm Timur di wilayah Bali dan
di sentrn produksi lainnya (BPS,
2009).

Tingkat rumah tangga
usahatani kelapa dapat memberikan
penghasilan  kotor sckitar Rp. 1.7
jutaha/tahun atau  Rp. 142
ribuha/bulan,  Mengingat  pada
umumnya usahatani kelapa
merupakan  usahatani  sampingan
maka besaran pendapatan terschut
memberikan kontribusi vang berarti
terhadap total pendapatan  rumah




tangga. Dalam konteks ketahanan
pangan, kontribusi kelapa tercermin
dari besarnya prosentase konsumsi
domestik yang mencapai  50-60%
dari  produksi  dalam  bentuk
konsumsi kelapa segar dan minyak
goreng. Selain itu, di tingkat rumah
tangga usahatani kelapa berperan
meningkatkan  dava  beli terhadap
pangan dengan adanya tambahan
pendapatan sebagaimana disebutkan
di atas. Sekitar 470.000 ha (12.1%)
kondisi pertanaman kelapa sant ini
sudah tua dan rusak sehingga perlu

dilakukan  peremajaan | Dirjen
Perkebunan, 2010).
Propinsi  Sumatera  Utara

memiliki potensi yang besar dalam

pengembangan  komoditas kelapa.

Namun demikian upaya

pengembangan  komoditas kelapa

dihadapkan pada berbagai kendala
antara lain:

i. produktifitas yang masih rendah
(di  bawah  normal), karena
banyak kelapa berumur di ams
20 whun, dan budidaya dengan
bibit asalan,

ii. rendahnya pendanaan khususnya
untuk perkebunan,

fii. kebijakan pembangunan vang
belum mendukung scktor
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perkebunan,  dan industri hilir
yang belum  berkembang,
sehingga sebagian besar produk
dijual  dalam bentwuk produk
primer,

Tujuan dari tulisan ini adalah
menggambarkan  kelayakan  dan
model pengembangan agribisnis dan
agroindustri tanaman kelapa yang
dapat dilakukan di Sumatera Utara,

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk  menilai  kelayakan
pengembangan  agribisnis  dan
agroindustri  kelapa di  Sumatera
Utara  maka alat analisis yang
dianggap sesuai adalah menilai
perbandingan antara manfast dan
biaya (benefit/cost ratio) sebagai
dasar pemikiran dalam melakukan
(Mangun, 2006).
Netto Benefit-Cost Ratio atay Net
B/C merupakan angka perhandingan
antara jumlah present value positif
(sebagai pembilang) dengan jumlah
present value yang negatif (sebagai
penyebut), yang ditulis  dengan
rumus;

evaluasi proyek

- t(’l

- = (I+i)'

Net B/C ———Z o=
(1+1)



Dimans

Bt = henefit sosial bruto proyek pada
tahun t

Ct= biaya sosial bruto sehubungan
dengan proyek pada tahun t

n = umur ekonomis proyek
i = tingkat suku bunga yang

berlaku (6,25%)
Net B/C > 1, maka proyek layak,
Net B/C < 1, maka proyek tidak
laynk

Metode IRR ini digunakan
menyamakan nilai sekarang dari arus
kas yang diharapkan di masa datang,
atau  penerimaan  Kas,  dengan
mengeluarkan  investasi awal.
Caranya. dengan menghitung nilai
sekarang dari arus kas suatu investasi
dengan menggunaokan suku bunga
yang wajar, misalnys 10 %,
Kemudian di bandingkan dengan
biays investasi, jika nilai investasi
lebih kecil, maka di coba lagi dengan
penghitungan suku bunga yang lebih
tinggi demikian seterusnya sampai
biaya investasi menjadi sama besar,
Apabila dengan suku bunga wajar
tadi nilai investasi lebih besar, maka
harus di coba lagi dengan suku
bunga vang lebih rendah sampai
sama besar dengan nilai sekarang.
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investasi mefto, yang dirumuskan
bagai berikut:
IRR =il +

NPV
NV G
T AL

Dimana

IRR = tingkar pengembalian atas
investasi atau persentuse
keuntungan per tahun yang
behasil didaoat:

didapat;
NPV1= hasil perhitungan NPV
positif mendekati nol;
NPV2= hasil perhitungan NPV
negatif mendekati nol;
tingkat suku bunga yang
berlaku (6,25 %).

iLi2 =

Kriteria @ [IRR > i, maka proyek
layak: IRR < i, maka proyck tidak
layak.

HASIL DAN PEMBAHSAN

Kelayakan Usaha Hasil Samping

Buah Kelapa

Pengolahan Sabut

rakyat sabut  kelapa  dilakukan

dengan asumsi sebagai berikut:

o. Kapasitas terpasang alat olah
sabut kelapa 1.500 butir sabut/hari

b, Produksi yang dihasilkan adalah
sabut kelapa dan debu (cocopear).
Setiap 1 kg sabut membutuhkan 5
butir sabut, dan setiap 1 kg debu
sabut  membutuhkan 16 butir
sabut.







¢, Umur usaha dihitung sclama 10
tahun  sesuai

dengan  umur
ekonomis mesin dan peralatan
pabrik.

d. Penyusutan dihitung per tahun
berdasarkan  estimasi  umur
ckonomis aset yang digunakan
dengan metode garis lurus

¢. Modal investasi, harga faktor
produksi dan harga jual produk
berdasarkan estimasi harga jangka
panjang.

f. Discount rare yang digunakan
sebesar  18%  sesuni  dengan
estimasi tingkat suku bunga bank
Jjangka panjang

¢. Pengadaan alat olah sabut melalui
modal pinjaman dengan  bunga
pinjaman  scebesar  16%  dan
konstant selama  jangka waktu
pengembalian 10 tahun,

Hasil analisis menunjukkan
bahwa dengan harga bahan baku Rp
50,+/butir sabut don harga produk
sabut Rp 900,- /kg serts harga debu
sabut Rp 400.- /kg memberikan B/C
ratio 3,58; dan IRR 76% .Analisis
sensitivitas sgroindustri ini
menunjukkan bahwa dengan asumsi
variabel yang lain tetap, harga
layak adalah Rp 750,- /kg. Analisis
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ini juga menunjukkan bahwa dengan
asumsi variabel lain tctap maka
kapasitas bejalan minimal sebesar
1.090 butir sabut/hari agar usaha
tetap layak. Dengan asumsi  hari
kerja selama 25 hari/ bulan dan 12
bulan/tahun, maka dalam satu tahun
diperlukan minimal 327.000 butir
sabut, Bahan baku ini dapat dipasok
oleh sekitar 5450 wnaman kelapa
menghasilkan, atau sekitar 54,5 ha
tanaman kelapa.

Pengolahan Tempurung

Analisis finansial pengolahan
tempurung menjadi arang tempurung
dilakukan dengan msumsi sebagai
berikut:

a. Analisis dihitung untuk
memproses hasil | ha kelapa atau
sekitar  6.000 butir tempurung
kelapa/ tahun.

b. Produksi yang dihasilkan adalah
arang tempurung. Setiap 1 kg
arang tempurung membutuhkan
24 butir tempurung kelapa.

¢. Umur usahy dihitung selama §5
tshun  sesuai  dengan  umur
ekonomis tempat pembakaran.

d. Penyusutan dihitung per tahun
berdasarkan  estimasi  umur



ckonomis as¢t yang digunakan
dengan metode garis lurus

e. Modal investasi, harga faktor
produksi dan harga jual produk
berdasarkan estimasi harga jangka
panjang.

f. Discount rate yang digunakan
sebesar  18% sesuai  dengan
estimasi tingkat suku bunga bank
jangka panjang

Perhitungan analisis finansial
agroindustri arang tempurung rakyat
menunjukkan bahwa dengan harga

produk arang tempurung Rp 500,/

kg memberikan B/C ratio 1.11:

dan IRR 23%. Analisis sensitivitas

agroindustri ini menunjukkan bahwa
dengan asumsi variabel yang lain
tetap, harga  minimal  arang
tempurung Rp 352.5 / kg agar usaha
tetap layak. Analisis ini  juga
menunjukkan bahwa dengan asumsi
variabel lain tetap maka luns arcal
tanaman  kelapa minimal yang
diperlukan sebagai pendukung bahan
buku sebesar 0.8 ha yang sctara
dengan 80 tanaman kelapa agar
ugaha tetap lavak. Kendala yang ada
dalam pengembangan industri arang
tempurung  rakyat adalah masih
kecilnya  pasar  produk  arang
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tempurung ini sehingga jaminan
pemasarannya sukar didapat.

Pengolahan Air Kelapa

Analisis finansial pengolahan
air kelspa menjadi nata de coco
dilakukan dengan asumsi scbagai
berikut:

a. Analisis
memproses hasil 1 ha kelspa atau
sekitar  6.000 butictahun  yang
berisi sekitar 996 liter air kelapa.

b. Produksi yang dihasilkan adalah
nata de coco. Setiap 10 liter air
kelapa dapat menghasilkan 6 kg
nata de coco.

¢. Umur usaha dihitung selama 5
tahun  sesuai  dengan  umur
ekonomis peralatan pembuat nata

de coco.,

diliitung untuk

d. Penyusutan dihitung per tahun
berdasarkan  estimasi  umur
ekonomis aset yang digunakan
dengan metode ganis lurus

¢. Modal investasi, harga faktor
produksi dan harga jual produk
berdasarkan estimasi harga jangka
panjang.

{. Discownt rate yang digunakan
sebesar  18% sesuai  dengan
estimasi tingkat suku bunga buank
jangka panjang.



Perhitungan analisis finansial
agroindustri nata de coco rakyat
menunjukkan bahwa dengan harga
produk nata de coco Rp 2.000 per kg
memberikan B/C ratio 1,32; dan IRR
32%. Analisis sensitivitas
agroindustri ini menunjukkan bahwa
dengan asumsi variabel
yang lain tetap, hargs minimal nare
de coco Rp 1475 / kg agar usaha
tetap layak.

Kendala  yang  ditemukan
dalam pengembangan agroindustri
nata de coco rakyat ini adalah dalam
pemasaran retail produk nata yang
memerlukan Kepercayann Konsumen
terhadap produk dan merck dagang
produk  yang dihasilkan  serta
keterandalan  jaringan  pemasaran
mengingat konsumen mata de coco
ini  adalah
Agroindustri nata de coco rukyat
yang ada umumnya hanya skala kecil
dengan pasar lokal disekitar lokasi
usaha. Untuk itu pengembangan
agroindustri nata de coco rakyat ini
perlu diiringi dengan perjanjian
kerjasama dengan pengusaha besar
atau ‘menengah yang telah memiliki
merek  dagang  yang  dipercaya
konsumen dan jaringan pemasaran
yang baik. Agroindustri nata de coco

konsumen  akhir,
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rakyat dapat memasok produk
lembaran nata yang selanjutnya
diolah oleh pengusaha besar atan
menengah.

Pengolahan  Kopra
Biodiesel

finansial biodiesel kelapa digunakan
beberapa asumsi yaitu umur proyek
IS tahun, kapasitas produksi 6
ton minyak/hari  serta  beberapa
parameter  lainnya  Kelayakan
industri biodiesel kelapa dianalisis
menggunakan proyeksi arus kas dan
perhitungan kriteria kelayakan yang
terdii dari NPV dan IRR. Dari
perhitungan  kriterin tersebut,
terlihat  bahwa usaha pendirian
industri  biodiesel kelapa  layak
diiskukan  dan  menguntungkan
secara  finansial. Dengan  umur
proyek 15 tahun, B/C ratio 1,78
dan IRR lebili besar dari tingkat
suku bunga bank (24.72% >12%).

menjadi

Model Pengembangan Agribisnis
dan Agroindustri Kelapa
Rumusan model
pengembangan ini didasarkan pada
upayn untuk meningkatkan peran
serta, efisiensi, produktivitas dan
keberlanjutan di bidang perkebunan
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khususnya perkebunan kelapa. Untuk
itu dikembangkan konsep Kawasan
Perkebunan Milik Masyarakat di
setiap lokasi pengembangan dan
sentra-sentra  produksi kelapa yang
diselenggarakan  dengan  azas
kebersamusn  ekonomi. Model ini
diharapkan  struktur  produksi,
pengolahan, dan  distribusi  hasil
terintegrasi secars
fungsional  sehingga  biaya-biaya
dapat ditekan seminimal mungkin.
Hal ini sangat penting untuk
meningkatkan daya saing komoditas
kelapa secars berkelanjutan, Dalam
mengembangkan kawasan dimaksud
dapat digunakan pendekaton Azas
Kebersamaan  Ekonomi  melalui
upaya pemberdayaan dan
peningkatan  peran  masyarakat,
pengusaha kecil / menengah dan
koperasi,

Usaha perkebunan kelapa di
kawasan Sumatern Utara pada
dasarnya dilakukan
Pendekatan Agribisnis dan
Agroindustri yang utuh berbasis di
wilayith pedesaan dengan
memberikan peluang bagi anggota
masyarakat untuk  menggunakan
potensi sumberdaya yang ada serta
memanfaatkan peluang bisnis yang

menjadi

melalui
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ada. Dengan demikian petani sebagai
anggota masyarakat melalui koperasi
mempunyai peluang untuk
memanfaatkan potensi ckonomi baik
dalam kegiatan on-farm maupun
pada kegiatan off-farm seperti pada
usaha pengolahan hasil, pemasaran
dan jasa lainnya.

Langkah implementasinya
adalah  mengembangkan  model
agribisnis dan agroindustri  yang
lebih berdimensi pada penerapan
nilai keadilan dan sekaligus pula
mengutamakan efisiensi,
produktivitas, dan peran serta
mosyarakat dalam  satu  paket
kebijokaan.  Koperasi  dijadikan
sebagni wadnh untuk pemberdayaan
masyarakat dengan pola
pengembangan schagai berikut:

Model I: Koperasi Usaha Kelapa
Rakyat

Masyarakat membentuk
koperasi , membangun sistem dengan
fasilitas pengolahan produknya, serta
mengembangken  sarana  dan
prasarana pokok lainnya, Dalam
prases pengembangan koperasi ini
masyarakat dapat meminta bantuan
pihak ke tiga berdasarkan suatu
“Kontrak Kerjasama Pengelolaan,
KKP”, Biaya pembangunan
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perkebunan kelapa rakyat, fasilitas
pengolahan, samna dan prasarana
serta biaya KKP, bersumber dan
fasilitas kredit lunak jangka panjang
yang tersedia,

Model 11: Patungan Koperasi dan
Investor

Model ini merupakan
pengembangan dari pola PIR yang
berlaku,  yaitu  menghilangkan
pembatas  kelembagean  antara
plasma dan inti, Dalam Model 11, ini
scjak awal masyarakat membentuk
koperusi dan berpatungan  dengan
perusahaan sebagai satu unit usaha
patungan  perkebunan  kelapa.
Dengan pola ini secara menyeluruh
komposisi pemilikan saham koperasi
dan perusshaan menjadi , misalnya,
sekitar 65 persen: 35 persen.

Model ITI: Patungan Investor dan
Koperasi

Seperti  Model 1I, tetapi
kontribusi koperasi terbatas pada "in
kind contribution” yung disetarakan
dengan nilai vang, misalnya lghan
usaha koperasi (scbagai saham).
Secarn menyeluruh pangsa koperasi
pada tahap awal sckurangnya 20%,
yang selanjutnya secara bertahap
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meningkat sesual dengan
perkembangan kondisi usahanyn.

Model IV, Kemitraan Swasta

Model ini terbuka bagi investor
(BUMN, BUMS) termasuk PMA.
Dalam pola ini investor membangun
sistem perkebunan kelapa, pabrik
dan  sarana  serta  prasarung
pendukungnya,  termasuk  pula
membangun koperasi usaha kelapa
yang akan  menerima  dan
melanjutkan  usaha  dimaksud,
Tahapan serta persyaratan
membangun, mengoperasikan  dan
mentransfer dirancang kesesuaiannya
dengan  karakteristik  komoditas
kelapa yang diusahakan perkiraan
kondisi pasarnya. Pada intinya
produksi kelapa dan pabrik produk
turunannya  ditransfer  pada  saat
koperasi sudash siap dan kondisi
produksi kelapa dan pabrik produk
turunannya masih  menguntungkan
secara  teknis-ekonomis  untuk
dikelola oleh koperasi.

Model V: BTN,

Model ini mengadopsi dari
pola  pengembangan  perumahan
rakyat yang dikembangkan oleh
Bank Tabungan Negara (BTN) .
Pemerintah bukan hanya
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menyediakan paket kredit untuk
membangun  perkebunan  kelapa,

tetapi juga mengembangkan
kelembagaan  keuangan  (seperti
BTN) scbagai lembaga  yang

membinyai pembangunan kawasan
agroindustri  kelapa  (kelapa atau
pabrik pengolahan), yang
dilaksanakan  oleh  developer.
Developer dibatasi kepada
BUMN/BUMS yang memiliki “core
competence” di bidang perkelapaan.
Kapling kelapa-rakyat yang telah
dibangun dapat dimiliki oleh para
pihak yang berminat menanamkan
modalnya dalam bentuk perusahaan
perkebunan, Koperasi dikembangkan
untuk mengelola kawasan industri
pengolshan  kelspa tersebut secars
utuh  dengan  dukungan  dana
operasionalnys bersumber dari jasa
pengelolaan  kawasan  perkebunan
kelapa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Model Pengembangan

“Agribisnis  dan  Agroindustri
Tanaman kelapa yang kompetitif di
Sumatera Utara dapat berupa model
Kawasan Perkebunan Kelapa Milik

Masyarakat  di  setip  lokasi
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pengembangan dan  senlra-sentra
produksi kelapa yang
diselenggarakan  dengan  azas
kebersamaan ekonomi stau melalui
pemberdayaan lembaga koperasi.

Mode]  pengembangan  yang
dapat  dikembangkan adalah
Koperasi Usaha Rakyat (Model Iy
Patungan Koperasi dan  Investor
(Model 11); Patungan Investor dan
Koperasi (Model 111); Kemitraan
Swasta (Model V) dan BTN atau
lembaga keuangan (Model V).
Model vang schaiknya dilakukan
adalah model koperasi usaha kelapa
rakyst karena besamya  potensi
perkebunan  kelapa  rakyat di
Sumatera Utarn,

Profil usaha dan kelapa yang
mungkin dihasilkan berdasarkan nilai
B/C ratio adaluh : sabut kelupa (3.58
dan 76%); tempurung kelapa (1.11
dan 23%) nata de coco (132 dan
32%); dan biodiesel kopra (1,78 dan
24,72%).

Saran
Berdasarkan  Kajian  studi
vang dilakukan terhadap tanaman
kelapa maka dapat disarankan:
|. Disarankan  bagi  pemerintah
Propinsi Sumaters Utara untuk




dapat memfasilitasi penvediaan
lahan untuk tanaman  Kelapa,

terutama  untuk  pengembangan
perkebunan agar agribisnis dan

agroindustri kelapa ini dapat lebih
dikembangkan,

2. Disarankan Kkepada pemerintah
untuk dapat memfasilitasi petani
kelapn dalam hal pengadaan
modal/ dana dengan bunga
rendah,  pengadann  sarana
produksi untuk mengembangkan
tanaman kelapa.
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